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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Padi

A. Varietas Situ Bagendit

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerbahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Anjuran tanam
sawah
Pemulia

N. Yunani
Tim peneliti
Teknisi
Dilepas tahun

Sumber: Balai Besar

Penelitian Tanaman Padi,

: S4325D-1-2-3-1
: Batur/**S2823-7D-8-1-A
: Cere

: 110-120 hari

: Tegak

: 99-105 cm

: 12-13 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna

: Tidak berwarna

- Hijau

. Kasar

: Tegak

: Tegak

: Panjang ramping
: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

1 22%

127,59

: 4,0 t/ha pada lahan kering

5,5 t/ha pada lahan sawah

: 6,0 t/ha
Ketahanan terhadap penyakit :

Agak tahan terhadap blas, Agak tahan terhadap
hawar daun bakteri strain 111 dan IV

: Cocok ditanam di lahan kering maupun di lahan
: Z.A. Simanullang, Aan A. Darajat, Ismail BP, dan
: Mukelar Amir, Atito D., dan Y. Samaullah

: Meru, U. Sujanang, Karmita, dan Sukarno
: 2003

Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian (2009)
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B. Varietas IR64
Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerbahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks Glikemik
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
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: IR18348-36-3-3
: IR5657/1R2061
: Cere

:110-120 hari

: Tegak
:115-126 cm

: 20-35 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna
: Tidak berwarna
: Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

: Panjang ramping
: Kuning bersih

: Tahan

: Tahan

: Pulen

1 23%

.70

124,1¢

:5,0t/ha

: 6,0 t/ha

Ketahanan terhadap penyakit: Tahan wereng coklat biotipe 1, 2 dan agak tahan

Anjuran tanam

Pemulia
Dilepas tahun

biotipe 3
Agak tahan hawar daun bakteri strain IV
Tahan virus kerdil rumput
: Baik ditanam di lahan sawabh irigasi dataran rendah
sampai sedang
- Introduksi dari IRRI
: 1986

Sumber: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian (2009)
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C. Varietas Membramo

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerbahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
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: B7830F-MR-1-2-3-2
: B6555B-199-40/Barumun
: Cere

:115-120 hari

: Tegak
:126-140 cm

: 17-20 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna
: Tidak berwarna
: Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

: Ramping

: Kuning

: Sedang

: Sedang

: Pulen

:19%

1274

: 6,5 t/ha

: 7,5t/ha

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan wereng coklat biotipe 1, 2 dan agak tahan

Anjuran tanam
Pemulia

Dilepas tahun

Sumber: Balai Besar

biotipe 3
Agak tahan hawar daun bakteri strain 111 dan agak
tahan tungro

: Baik ditanam di lahan irigasi berelevasi kurang dari
550 mdpl

- Suwito T., B. Kustianto, Aldiwati, adijono P,
Susanto T.W. dan Z. Harahap

1995

Penelitian Tanaman Padi, Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian (2009)
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D. Varietas Ciherang

Nomor seleksi
Asal persilangan
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: S3383-1D-PN-41-3-1
: IR118349-53-1-3-1-3/**IR19661-131-3-1-

3//**IR64
Golongan : Cere
Umur tanaman : 116-125 hari
Bentuk tanaman : Tegak
Tinggi tanaman :107-115cm
Anakan produktif : 14-17 batang
Warna kaki : Hijau
Warna batang : Hijau

Warna telinga daun
Warna lidah daun

: Tidak berwarna
: Tidak berwarna

Warna daun - Hijau

Muka daun : Kasar pada sebelah bawah
Posisi daun : Tegak

Daun bendera : Tegak

Bentuk gabah : Panjang ramping
Warna gabah : Kuning bersih
Kerontokan : Sedang
Kerbahan : Sedang

Tekstur nasi : Pulen

Kadar amilosa : 23%

Indeks Glikemik : 54

Bobot 1000 butir 1289

Rata-rata hasil 16,0 t/ha

Potensi hasil : 8,5 t/ha

Ketahanan terhadap penyakit :

Anjuran tanam

Tahan wereng coklat biotipe 2
Tahan hawar daun bakteri strain 111 dan IV

: Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah

sampai 500 mdpl

Pemulia : Tarjat T, Z.A. Simanullang, E. Sumadi dan Aan A.
Darajat
Dilepas tahun : 2000

Sumber: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian (2009)
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E. Varietas Inpari 13
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Posisi daun

Daun bendera

Bentuk gabah

Warna gabah
Kerontokan

Kerbahan

Tekstur nasi

Kadar amilosa

Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

Potensi hasil
Ketahanan terhadap penyakit :

Anjuran tanam

Dilepas tahun

YULIA RAHMAWATI, Dr.Ir. Sri Sulan
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Inang Virus Penyebab Penyakit Kerdil Rumput pada Padi
ari, S.U. ; Dr.Ir. Sedyo Hartono, M.P. 6

: Cere

: 103 hari

: Tegak

:101 cm

: 17 malai

: Tegak

: Agak terkulai

: Panjang ramping
: Kuning bersih

: Sedang

: Pulen
1224 %
125,249

: 6,59 t/ha
: 8,0 t/ha

Tahan wereng coklat biotipe 1, 2, dan 3

Agak rentan terhadap hawar daun bakteri strain IlI,
IV dan VIII, tahan terhadap blas ras 033 dan agak
tahan terhadap ras 133, 073 dan 173.

: Cocok ditanam di ekosistem sawah tadah hujan

dataran rendah sampai ketinggian 600 mdpl
: 2009

Sumber: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian (2010)
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

A. Gejala penyakit kerdil pada Padi

Gambar L-1. Gejala berupa daun mengipas (a) dan tanaman kerdil (b) pada padi.

Gambar L-2. Gejala berupa anakan tegak dan mengipas (a) dan malformasi
daun (b) pada padi.
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Gambar L-3. Perbandingan wereng cokelat betina (a) dan jantan (b).



